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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Badan Narkotika Nasional (BNN) 

1. Definisi 

Lembaga yang bertanggungjawab atas kejahatan narkoba di indonesia. 

Badan Narkotika Nasional dibentuk dibawah naungan pemerintah, yang mana 

tugasnya untuk melakukan penanganan dan menumpas habis pencegahan, 

peredaran psikotropika, pecandu narkoba di seluruh Indonesia. Badan inilah 

yang kemudian ditunjuk untuk bertanggungjawab dalam permasalahan 

narkotika, precursor, bahan addictive selain tembakau dan alcohol.1 

Awal dari hukum BNN merupakan UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

drugs, berjalannya waktu perkembangan akan narkotika dari tahun semakin 

signifikan. Hal tersebut membuat MPR-RI menetapkan No.VI/MPR/2002 

memulai sidang umum dan telah menunjukkan kepada DPR-RI dan Presiden RI 

guna melakukan revisi perihal narkotika atas UU No.22 Tahun 1997 tentang 

drugs. Oleh sebab itu, pemerintah dan Presiden mengesahkan UU No.35 tahun 

2009 sebagai transisi atas UU No.22 Tahun 1997. Terlepas dari itu, narkotika 

                                                           
1 Muhammad Rema Putra Kusuma, “Pelaksanaan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan, 

dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di Lingkungan Pelajar Menurut Undang-undang Nomor 35 

Tahun 2009 Tentang Narkotika”, Skripsi tidak diterbitkan (Mataram: Universitas Mataram, 2018), 

1 
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diberikan wewenang penyelidikan dan penyidikan tindak pidana dan precursor 

narkotika.2 

Setiap Badan atau Lembaga mempunyai wewenang dan kedudukan 

masing-masing. Berikut  kedudukan BNN pada pasal 65 ialah: 

a. Kedudukan BNN di ibukota negara dengan wilayah kerja meliputi seluruh 

wilayah Negara Republik Indonesia. 

b. Pada ayat 1 mempunyai perwakilan di daerah provinsi dan kabupaten/kota. 

c. BNN provinsi kedudukannya ada pada ibukota provinsi, dan BNN 

kabupaten/kota kedudukannya ada pada ibukota kabupaten/kota.3 

2. Tugas BNN 

Dalam terbentuknya lembaga pasti memiliki tugas di dalamnya guna 

memberantas dan mencegah penyalahgunaan drugs yang saling keterikatan satu 

sama lain. Berikut tugas yang dimiliki oleh BNN: 

a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan peredaran gelap narkotika dan precursor 

narkotika. 

b. Mencegah serta memberantas penyalahgunaan narkotika dan peredaran gelap 

drugs dan precursor narkotika. 

c. Berkoordinasi dengan kepala kepolisian Republik Negara Indonesia. 

                                                           
2 Yananda Har Dwipangga, “Peran Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Penanggulangan 

Penyalahgunaan Narkotika di Wilayah Hukum Kota Tegal”, Skripsi tidak diterbitkan (Semarang: 

Universitas Islam Sultan Agung, 2019), 8. 
3 Ira Helviza, dkk, “Kendala-kendala Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Penanggulangan 

Penyalahgunaan Narkotika di Kota Banda Aceh” Journal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsyiah, Vol. 1, No. 1, (Agustus 2016), 137. 
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d. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan sosial pecandu 

narkoba, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah ataupun masyarakat 

setempat. 

e. Pemberdayaan masyarakat 

f. Memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat. 

g. Melakukan kerja sama bilateral, dan multilateral baik nasional maupun 

internasional. 

h. Mengembangkan labolatorium 

i. Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan 

j. Membuat laporan tahunan terkait tugas dan wewenang.4   

B. Narkoba 

1. Sejarah Narkotika 

Pada tahun 2000 sebelum Masehi di Samaria ditemukannya sari bunga 

opion atau lebih populer dengan sebutan opium (candu= papavor somniferitum). 

Bunga tersebut tumbuh kembang di daerah gunung di atas ketinggian 500 meter 

di permukaan laut, kemudian menyebar luas ke berbagai daerah seperti India, 

Cina, dan wilayah yang lainnya. Seorang dokter bernama Friedrich Wilheim dari 

Westphalia melakukan daur ulang dari bunga tersebut yang mana di dalamnya 

di tambahkan dengan morfin atau bahasa lainnya yaitu amoniak.5  

                                                           
4 Ibid., 139. 
5 Victor Keenan Barus, “Fungsionalisasi Badan Narkotika Provinsi Dalam Upaya Penanggulangan 

Penyalahgunaan Narkotika di Propinsi Sumatera Utara”, Tesis tidak diterbitkan (Medan: Universitas 

Sumatera Utara, 2008), 30. 
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Tahun 1806 terjadilah perang di wilayah Amerika Serikat, dimana morfin 

digunakan untuk membantu dalam penyembuhan luka-luka bakar atau anti-

nyeri. Kemudian pada Tahun 1874, seorang ilmuwan kimia bernama Alder 

Wright yang berasal dari London menjerang cairan morfin dengan asam 

anhidrat6. Sehingga membawa efek samping pada seekor anjing sebagai bahan 

percobaan, lalu memberikan reaksi seperti kantuk, muntah-muntah, dan rasa 

takut. Pada tahun 1898 salah satu pabrik memproduksi obat dengan nama heroin 

untuk menghilangkan rasa sakit.7 

Heroin merupakan narkotika semi-sintesis dikarenakan mengubah bahan 

kimia morfin alami. Heroin nama lain dari diacetylmorphine yang dibuat dengan 

cara mencairkan morfin dengan asam asetat. Awal mula digunakan sebagai obat 

terapi asma dan penghilang batuk dengan stimulan yang sama dengan morfin, 

dengan kata lain digunakan untuk menghindari dari kecanduan morfin. Tahun 

1899 dokter dari Berlin bernama Albert Eulenberg menganjurkan untuk 

mengkonsumsi Heroin guna mengobati pasien dengan kondisi morphinisme.8 

Setelah diteliti lebih dalam oleh pemerintah Amerika Serikat, ternyata 

Heroin bisa menyebabkan keganasan yang lebih besar, dikarenakan komposisi 

yang ada di dalamnya bisa membuat kecanduan lebih berat daripada morfin. 

Dengan begitu, para professor dan doktor segera meninggalkan obat tersebut 

agar tidak semakin meluas. Namun tidak berhenti begitu saja, terkenalnya obat 

tersebut menjadikan pasar dagang yang menguntungkan masyarakat. Lancarnya 

                                                           
6 Cairan asam yang ada pada sejenis jamur,  
7 Ibid, 31. 
8 I Dewa Putu Eskasasnanda, “Fenomena Kecanduan…”, 57 
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bisnis Heroin menjadikan harga yang sangat tinggi karena lebih ringan dan 

keras. Indonesia menyebutnya dengan nama putaw.9  

2. Pengertian Narkotika 

Narkotika berasal dari kata narke atau “terbius hingga tak merasakan 

apapun” asal dari Yunani. Di Amerika Serikat menyebutnya dengan narcotics, 

Malaysia disebut dengan dadah, tak berbeda dengan Amerika, di Indonesia biasa 

menggunakan kata narkotika.10 Narkotika dalam bahasa Yunani berarti 

Narkoum yang artinya membuat kelumpuhan. Sejak awal narkoba atau napza 

memiliki manfaat dalam dunia kedokteran karena bisa digunakan untuk 

membius pasien saat operasi. Namun disalahgunakan dengan semena-mena, 

dimasukannya ke dalam tubuh. Yang mempengaruhi otak, dan berhalusinasi.11 

Efek inilah timbul segelintir orang termasuk kawula muda ingin 

menggunakan napza dengan tidak tepat. Akhirnya mengakibatkan depedensi. 

Mulanya dalam dosis yang rendah, lama-lama bertambah dosis hingga terbiasa 

dan merasa bahwa dirinya tidak bisa hidup tanpa narkoba. Memang, narkotika 

membawa pengaruh yang buruk bagi banyak orang, dan menimbulkan kerugian 

terhdap masyarakat. Dari kacamata farmakologik merupakan opioida yang dari 

waktu ke waktu bisa menjadi kehancuran bagi tubuh kita.12 

UU RI Nomor 35 Tahun 2009 menjelaskan bahwasannya drugs 

merupakan zat atau tanaman yang berasal atau non-tanaman, baik sintetis 

                                                           
9 Ibid, 57. 
10 Andi Hamzah, Bunga Rampai Hukum Pidana Dan Acara Pidana, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1986), 224. 
11 Juliana Lisa FR dan Nengah Sutrisna W, Narkoba, Psikotropika, dan Gangguan Jiwa: Tinjauan 

Kesehatan dan Hukum, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2019), 1. 
12 Ibid, 2. 
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maupun semi-sintetis yang dapat menyebabkan penurunan dan lemahnya 

kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan menyebabkan ketagihan.13 

Dalam bukunya Wartono berpendapat bahwa narkoba merupakan sebuah 

dampak yang ditimbulkan berupa gangguan konsentrasi dan tidak sadarkan diri 

bagi pengguna, sedangkan dampak sosial dapat menimbulkan kekacauan di 

daerah sekitar dan keluarga. Dan hubungan antara orangtua dan anak menjadi 

tidak baik, serta perilaku yang tidak diinginkan terjadi.14 

Berbeda dengan Ghoodse yang berpendapat bahwa zat kimia yang 

dibutuhkan untuk merawat kesehatan, apabila zat tersebut masuk ke dalam 

seluruh tubuh dan menyatu maka menjadi kesatuan yang memiliki fungsi pada 

tubuh. Bila zat tersebut berhenti untuk dikonsumsi maka tidak berfungsi secara 

fisik dan psikis.15 

3. Jenis-jenis Narkotika 

Narkoba bisa dikatakan sebagai salah satu obat yang paling tua di 

Indonesia. Berkembangnya zaman obat narkotika bukan hanya heroin dan 

morfin, melainkan banyak jenisnya dan mempunyai keterikatan satu sama lain. 

Jenis-jenis tersebut memiliki beberapa sejarah singkat yang menjadikan obat 

tersebut banyak macamnya dan menyebar luas di pelosok dunia. Jenis ini 

mempunyai beberapa reaksi dan cara penggunaan yang berbeda, memiliki 

takaran yang tidak sama.16 

                                                           
13 Undang-undang RI nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
14 Selvi Quarta Febrini, “Akibat Hukum Dengan Sengaja Tidak Melaporkan Adanya Tindak Pidana 

Narkotika Menurut Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang Narkotika”, Skripsi tidak 

diterbitkan (Medan: Universitas Medan Area, 2016), 25. 
15 Ibid., 25. 
16 Juliana Lisa FR dan Nengah Sutrisna W, Narkoba, psikotropika…, 4. 
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Berdasarkan asal zat/bahannya narkoba dibagi menjadi 2 ialah: 

a. Tanaman 

Pertama, opium terbuat dari zat psikoaktif yang di dalamnya tercampur 

oleh tanaman poppy (papaver somniferum). Secara alami tanaman poppy 

memproduksi zat psikoaktif alami guna mengusir binatang buas yang ingin 

memakannya. Penduduk Sumeria saat mengetahui bahwa papaver bisa 

membuat fly menjadikannya zat yang menyenangkan, bukan sebagai 

pengobatan.17 

Tanaman bergetah ini berpotensi dalam ranah pengobatan medis. Awal 

mulanya ketika seorang ilmuwan dari bangsa Yunani yaitu Hippocrates (460-357 

SM) menyadari keunggulan dari tanaman tersebut untuk memberikan kekuatan 

penahan rasa sakit. Ia mengusulkan untuk memberikan opium pada pasien yang 

memiliki penyakit diare.18 Zat ini memiliki pengaruh untuk merangsang sistem 

syaraf parasimpatis, dalam dunia kedokteran digunakan sebagai pembunuh rasa sakit 

yang sangat kuat.19 

Kedua, kokain terbuat dari tumbuh-tumbuhan yang di ekstrak dari daun 

koka murni yang dapat dijadikan obat perangsang (stimulan) dan bisa 

membuat seseorang bisa bertahan selama beberapa hari. Daun koka hidup di 

dataran tinggi daerah Andes Timur, oleh penduduk disana digunakan untuk 

menghilangkan rasa letih. Tak hanya itu saja, kokain bisa juga digunakan 

                                                           
17 I Dewa Putu Eskasasnanda, “Fenomena Kecanduan…”, 56. 
18 Ibid., 56. 
19 Evelyn Felicia, “Kendala dan Upaya…”, 11. 
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untuk orang-orang yang bekerja keras seperti kuli bangunan yang bisa 

bertahan makan dan kantuk selama berhari-hari.20 

Ketiga, heroin termasuk jenis narkoba semi-sintesis karena 

menggabungkan antara kimia dan morfin. Pada awalnya heroin digunakan 

sebagai penangkal batuk dan sesak nafas, kemudian tidak diperbolehkan 

dikarenakan kandungan di dalamnya sangat keras dan jika diminu secara terus 

menerus akan menyebabkan kematian. Indonesia mengenalnya dengan 

sebutan putaw.21 

Keempat, ganja terbuat dari pucuk daun tanaman cannabis yang 

dikeringkan yang kaya akan zat tetrahydrocannabinol (THC) yang bisa 

memabukkan. Pohon cannabis bisa dibuat makanan dan rempah-rempah, 

bahkan bisa menyembuhkan penyakit malaria dan rematik. Bagi penduduk 

desa, pohon ganja dibuat sayuran agar bisa membuat ketagihan.22 

Kelima, sabu-sabu merupakan psikotropika golongan 1 memiliki daya 

kuat dalam menimbulkan ketergantungan yang sangat kuat. Sabu-sabu 

berbentuk seperti kristal putih dan membuat orang penuh dengan percaya 

diri.23 Bubuk sabu-sabu ini sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh terutama 

otak dan pernafasan yang mana ketika mengkonsumsi akan merusak otak dan 

                                                           
20Fransiska Novita Eleanora, “Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Serta Usaha Pencegahan dan 

Penanggulangan: Suatu Tinjauan Teoritis” Journal Hukum, Vol. 25, No. 1, (April 2011), 42. 
21 Ibid., 42 
22 Ibid., 42 
23 Zahroni, Pencegahan Penyalagunaan NAPZA, (Jakarta: Grafindo, 1980), 56. 
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sesak nafas. Semakin lama seseorang meminum sabu-sabu akan cepat 

meninggal karena pernafasan tidak berfungsi lagi.24  

Efek parah dari sabu-sabu adalah ketika kadar obat menurun yang ada 

dalam otak maka akan merasa ketakutan dan seperti orang yang disiksa, 

kemungkinan akan meyakiti diri sendiri. Dan bila tak dapat mengkonsumsi 

lagi dalam jangka waktu dekat, yang akan dilakukan bisa dengan cara 

mencuri, merampok, hingga berujung pembunuhan atau dengan mencari obat 

depresi sehingga masuk ke dalam double drugs depedence.25 

b. Bukan Tanaman 

Pertama, semi sintetik ialah bahan kimia yang diproses secara ekstrasi, 

isolasi dan disebut alkaloid opium. Contoh: heroin, kodein, morphine. Kedua, 

sintetik ialah bahan kimia yang difermentasi agar menghasilkan bahan kimia 

yang mempunyai zat narkotika di dalamnya, serta dapat digunakan oleh 

kedokteran untuk analgesic seperti operasi. Contoh: amfetamin, metadon, 

petidin, dan deksafetamin.26 

4. Golongan Narkotika 

Setiap narkotika, psikotropika dan napza memiliki jenis dan golongan 

masing-masing, adapula kesaman dan juga perbedaan dalam setiap jenis narkoba 

                                                           
24 Muh Altin Nur, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika Jenis 

Shabu-shabu di Kota Makassar”, Skripsi tidak diterbitkan (Makassar: Universitas Hasanuddin,  

2017), 29. 
25 Ibid., 30. 
26 Julianan Lisa FR dan Nengah Sutrisna W, Narkoba, psikotropika…,5. 
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yang dikonsumsinya. Diantaranya ada tiga efek samping yang akan terjadi pada 

setiap pengguna, yaitu:27 

a. Stimulan,  efek pertama biasanya sering disalahgunakan oleh beberapa orang 

untuk kepentingannya sendiri, semisal seorang kuli bangunan menggunakan 

narkoba dengan efek samping stimulan agar bisa terjaga dari rasa kantuk dan 

lapar, serta memiliki banyak tenaga untuk bisa mengangkut barang-barang 

berat sekalipun. Ada juga yang digunakan oleh pemain atlet sebagai doping 

karena dengan mengkonsumsinya bisa menambah performa dan stamina 

yang kuat agar tidak mudah lelah. Namun jika dikonsumsi secara terus 

menerus bisa merusak jaringan dalam tubuh manusia. 

b. Halusinogen, efek kedua ini akan membuat seseorang menjadi euphoria 

karena menyerang jaringan otak dan bisa berubah pikiran dan perasaan, yang 

bisa menciptakan daya pandang yang berbeda sehingga perasaan mudah 

terganggu. 

c. Depresan, efek ini berfungsi mengurangi aktifitas tubuh terutama jaringan 

otak rusak disebabkan terlalu banyak mengkonsumsi dopamin. 

Selain uraian di atas, pada undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang 

narkotika bahwa narkoba dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 

a. Narkotika 

Pengertian narkotika menurut Soerdjono Dirjosisworo merupakan “zat 

bisa menimbulkan pengaruh tertentu bagi yang menggunakannya dengan 

                                                           
27 Eko Parulian Utama Sianipar dan Ismail, “Pengaturan Hukum Penerapan 251 Jenis Baru Narkoba 

di Indonesia Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009”, Journal Pionir LPPM 

Universitas Asahan, Vol. 6, No. 1 (Januari 2020), 2. 
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memasukkan ke dalam tubuh”. Bisa dengan cara dibius, anti nyeri, 

perangsang semangat dan euphoria. Zat tersebut digunakan oleh pihak medis 

untuk kepentingan manusia ketika sakit atau operasi yang harus memerlukan 

pembiusan seluruh tubuh. Narkotika sendiri dibagi menjadi 3 bagian, ialah:28 

1) Golongan I, adalah jenis narkotika paling ganas, tingkat adiktifnya sangat 

tinggi. Golongan ini digunakan untuk penelitian dan ilmu pengetahuan. 

Contoh: Ganja, heroin, cocaine, morphine, candu. 

2) Golongan II, adalah tingkat adiktif untuk zat pada golongan ini sangat 

kuat, cocok untuk pengobatan dan juga penelitian. Contoh: petidin, 

benzetidin, dan betametadol. 

3) Golongan III, merupakan pada tingkatan ini adiktifnya sangat rendah, bisa 

membuat ketergantungan tidak seperti golongan I dan II. Contoh: kodein. 

b. Psikotropika 

Merupakan zat selain zat yang memiliki psikoaktif tinggi sehingga bisa 

menyebabkan saraf tubuh. Dapat pula digolongkan menjadi 4 bagian, yaitu: 

1) Golongan I, merupakan zat yang tingkat potensi kerusakan saraf sangat 

tinggi, tidak dapat digunakan untuk pengobatan hanya sekedar ilmu 

pengetahuan saja. Contoh: ekstasi, LSD (Lysergic Acid Diethylamide), 

STP. 

                                                           
28 Bayu Aji Hariyanto, “Pencegahan dan Pemberantasan Peredaran Narkoba di Indonesia”, Journal 

Daulat Hukum, Vol. 1, No. 1 (Maret 2018), 204. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 

 

2) Golongan II, merupakan daya adiktif dan bisa untuk pengobatan serta 

untuk penelitian. Contoh: amfetamin, metamfetamin, ritalin, metakualon, 

metilfenidat. 

3) Golongan III, merupakan zat yang tidak jauh dengan golongan 

sebelumnya, hanya saja berbeda dalam dosis yang rendah. Contoh: 

lumibal, buprenorsina, pentobarbital, flunitrazepam. 

4) Golongan IV, merupakan zat atau daya adaktifnya sangat rendah. Contoh: 

nitrazepam, diazepam. 

c. Zat adiktif lainnya 

Merupakan bahan kimia selain narkotika dan psikotropika yang 

membuat ketergantungan pula, antara lain: 

1) Rokok 

2) Alkohol, seperti miras, bir, vodka, orangtua, dll 

3) Thinner, bensin, aseton.29 

C. Penyalahgunaan Narkotika 

1. Pengertian Penyalagunaan Narkotika 

Zaman sekarang ini obat-obat kimia semakin banyak yang 

meyalahgunakan demi kepuasan nafsu. Tidak sedikit dari mereka menggunakan 

untuk berpesta dan menghilangkan kepenatan yang dialami. Serta besar rasa 

ingin mencobanya akhirnya jadilah kebiasan yang itu harus dilakukan bahkan 

disaat tidak ada masalah sekalipun. Mungkin awalnya hanya penasaran dan 

                                                           
29 Ibid., 204 
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mencobanya sesekali, tak lama bukan lagi penasaran melainkan rasa ketagihan 

dan berujung rasa kecanduan.30 

Seorang penulis dan juga pendiri Yayasan Cinta Anak Bangsa, Veronica 

Colondam mengatakan bahwa penyalahgunaan narkoba merupakan 

penyalahgunaan yang dampaknya ada pada hukum, dan memberikan arus balik 

pada dirinya dan masyarakat. Ada pula menurut Martaniah, penyalahgunaan 

narkoba adalah penyalahgunaan yang disebabkan oleh seluruh psikologis.31 

Remaja di era sekarang ini sangat rentan terhadap pengaruh perubahan, 

apalagi soal lingkungan dengan pergaulan yang bebas bisa sangat 

mempengaruhi perilaku mereka. Perilaku yang sering muncul yaitu emosi yang 

tak terkontrol, mencoba sesuatu yang baru, cenderung berfikir linier dan tidak 

berkembang. Tidak menutup kemungkinan terjadi dalam keluarga 

keterbelakangan atau keluarga broken, itu sangat pengaruh terhadap anak yang 

mana akhirnya anak mencari kesenangan dari luar dengan organisasi atau 

sekelompok orang dengan pergaulan yang bebas.32 

2. Faktor Penggunaan Narkotika 

Adanya penggunaan narkoba tidak lepas dengan faktor penyebabnya. 

Awal mula terjadinya penyalahgunaan atau kecanduan narkotika karena adanya 

faktor atau alasan mengapa pengguna melakukan hal tersebut. Ada beberapa 

                                                           
30 Jimmy Simangunsong, “Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja: Studi Kasus pada Badan 

Narkotika Nasional Kota Tanjungpinang”, Skripsi tidak diterbitkan (Tanjungpinang: Universitas 

Maritim Raja Ali Haji, 2015) 2-3. 
31 Suisno, “Tinjauan Yuridis Perantara Tindak Pidana Narkotika Menurut Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2009”, Journal Independent, Vol. 5, No. 2 (2017), 74. 
32 Nova Farida Br Sembiring, “ Faktor-faktor Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di Lingkungan 

XIV Kelurahan Glugur Kota Kecamatan Medan Barat”, Skripsi tidak diterbitkan (Sumatera: 

Universitas Sumatera Utara, 2014), 7. 
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faktor yang dikemukakan oleh Harboenangin, sehingga seseorang menjadi 

pecandu yaitu:33 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Kepribadian, peran ini pengaruh besar dalam penyalahgunaan 

narkoba, dimana seseorang mudah goyah, tidak kuat akan pendirian, 

mudah emosi karena belum terlalu mampu untuk mengekpresikan emosi 

yang stabil. Dalam memecahkan masalah belum bisa cara menyikapinya 

dan hanya bisa dengan melarikan diri saja. 

2) Intelegensi, seseorang yang sering datang kepada psikolog dan konseling 

banyak menjumpai bahwa kecerdasan pengguna lebih banyak berada pada 

taraf rata-rata dan di bawah rata-rata kelompok seusianya.  

3) Usia, mayoritas pengguna yaitu kaum remaja. Karena kebanyakan dari 

mereka bahwa kondisi psikologisnya butuh pengakuan, identitas, dan labil 

akan emosi. Lain hal nya dengan orang dewasa atau orangtua 

menggunakan narkoba untuk menstabilkan emosi, sebagai obat tenang, 

dan tau akan dosis yang digunakan. 

4) Dorongan Kenikmatan dan Perasaan Ingin Tau, bagi mereka narkotika 

adalah sebuah obat yang memiliki rasa nikmat tersendiri. Seperti makanan 

atau minuman yang baru dicoba dan dirasa itu enak seperti ingin 

memakannya lagi dan lagi, lama-lama akan menjadi suatu kebutuhan 

utama yang harus terpenuhi. 

                                                           
33 Ibid., 7. 
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5) Pemecahan Masalah, banyak dari mereka yang menggunakan narkotika 

hanya untuk menghindari masalah keluarga, terutama ketika seorang 

remaja yang masih labil stres akan pendidikan di sekolah misalnya nilai 

turun, tidak naik peringkat, bosen dengan mata pelajaran, akhirnya yang 

dilakukan yaitu dengan bolos sekolah, keluar di jam mata pelajaran, dan 

membuat mereka menggunakan kesempatan itu untuk menggunakan 

narkoba demi kesenengan sesaat agar lupa akan masalahnya.  

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga, menjadi hal utama dalam terjadinya penyalahgunaan narkotika, 

karena yang lebih sering dijumpai adalah dengan keluarga yang 

disharmonisasi atau broken home. Ada pula keluarga yang sering terjadi 

konflik di dalamnya, sering bertengkar, dan kurangnya peduli satu sama 

lain.  

2) Lingkungan Sosial, dalam lingkungan ini banyak juga yang 

menyalahgunakan karena bebasnya lingkungan, lingkungan disekitar yang 

notabennya para peminum, pemabok, hingga narkoba. Tidak memandang 

umur, dari yang remaja hingga dewasa, laki-laki maupun perempuan. 

Dengan lingkungan yang seperti ini menjadikan kesempatan buat mereka 

bisa mengedarkan narkotika dan dikonsumsi banyak orang sekitar. 

3. Dampak Penggunaan Narkotika 
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Seseorang jika sudah berkecimpung dalam dunia narkotika tidak lepas 

dengan dampak di belakangnya yang akan menentukan masa depan. Ada 

beberapa dampak yang akan dialami oleh pecandu, antara lain:34 

a. Dampak Secara Mental, pengguna narkoba yang sudah kecanduan akan 

berakibat pada psikis dan fisik. Ketergantungan mental lebih sulit untuk 

dipulihkan daripada ketergantungan fisik. Secara psikis akan menjadi: 

1) Depresi, efek depresi bisa timbul akibat keluarga, teman, masyarakat atau 

kegagalan dalam mencoba berhenti memakai narkoba.  

2) Gangguan jiwa 

3) Bunuh diri 

4) Melakukan kejahatan 

5) Hilang kepercayaan diri, penuh imajinasi 

6) Susah berkonsentrasi 

7) Menyakiti diri sendiri 

b. Dampak Secara Emosional, tak hanya dampak secara mental yang akan 

terguncang, secara emosi juga bisa dengan selalu berubah-ubah mood atau 

gampang moodyan (mood altering substance). Pecandu narkoba akan selalu 

berubah-ubah perasaan, mood, serta emosi juga berpengaruh. Seperti narkoba 

jenis sabu-sabu akan memunculkan emosi agresif, tempramental yang lebih 

dan juga bisa menimbulkan kekerasan. Pengguna sabu-sabu ketika dalam 

emosi yang labil bisa berubah-ubah kapan saja, ketika dibawah pengaruh 

narkoba emosinya berubah menjadi lebih marah, memukul, dan melempar 

                                                           
34 Julianan Lisa FR dan Nengah Sutrisna W, Narkoba, Psikotropika…,37-40. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

barang, namun ketika tidak dalam pengaruh narkoba emosinya menjadi lebih 

diam, melamun, dan lebih sering tidak konsentrasi. 

c. Dampak Secara Spiritual, selain mengalami secara emosial akan mengalami 

juga secara spiritual. Yang sebelumnya melakukan aktivitas-aktivitas ibadah, 

sekolah, kuliah, bekerja, dan lain sebagainya, berbeda dengan yang pecandu 

narkoba jadi putus sekolah, cuti kuliah, tidak bekerja, menjauhi ibadah. Akan 

membuat pecandu mengurung dirinya dari dunia luar, merasa sendiri, 

terutama menjauhi keluarga. Bagi dirinya narkoba seperti teman hidupnya 

yang tak terpisahkan. 

d. Dampak Secara Kesehatan, penyalahgunaan narkotika akan berdampak 

secara pribadi pada kesehatannya. Yang dapat mengganggu saraf, jantung, 

ginjal, dan paru-paru. Namun terdapat gambaran bagi seorang perempuan jika 

menggunakan narkotika, antara lain: 

1) Ibu hamil pengguna sabu-sabu, ganja, hingga rokok tidak dapat 

melahirkan kurang sehat 

2) Penggunaan heroin atau putaw dengan cara disuntik dapat menyebabkan 

penularan penyakit hepatitis B dan C, dan juga terserang penyakit 

HIV/AIDS. 

3) Dapat pula menyebabkan kerutan dalam hati dan limpa dan juga menjadi 

pikun.35  

4. Upaya Pencegahan Penggunaan Narkotika 

                                                           
35 Adi Virdaus “ Penyalahgunaan Narkoba/Narkotika Terhadap Perilaku Keagamaan Agama”, 

Skripsi tidak diterbitkan, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), 21-22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

Pencegahan adalah kegiatan penyuluhan dan bimbingan untuk memberi 

pengetahuan serta kesadaran tentang buruk dan bahaya penyalahgunaan 

narkoba. Berikut adalah upaya pencegahan agar tak lagi menggunakan barang 

haram tersebut.:36 

a. Meninggalkan lingkungan yang toxic. 

b. Melepaskan penat dengan melakukan hal positif yang menyenangkan. 

c. Membiasakan diri menyelesaikan masalah dengan problem solving bukan 

dengan pelarian. 

d. Mencintai diri sendiri. 

e. Yakin dan percaya dengan diri sendiri. 

f. Mindset kan hal positif dalam diri. 

g. Pergi ke rehabilitasi terdekat untuk diberi pengarahan dalam pemulihan dari 

narkoba. 

h. Peran orang tua yang selalu mendidik anak dan mengarahkan anak ke jalan 

yang benar. 

i. Mengikuti majelis ta’lim atau pengajian 

j. Jangan lupa bahagia 

D. Pengertian Sabu-Sabu 

Sabu-sabu atau biasa medis lebih mengenal dengan sebutan 

metamfetamin/amfetamin adalah sistem saraf pusat yang menstimulus otak dengan 

cara dihirup dan menyebabkan ketergantungan. Pada awalnya amfetamin ini 

                                                           
36 Abu Hanifah dan Nunung Unayah, “Mencegah Dan Menanggulangi Penyalahgunaan Napza 

Melalui Peran Serta Masyarakat”, Journal Informasi, Vol. 16, No. 01 (2011), 38. 
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37 

 

digunakan untuk orang yang ingin berperang dengan tujuan untuk menghilangkan 

rasa takut yang hanya bertahan hingga 6-8 jam, bisa juga digunakan untuk 

menurunkan berat badan bagi perempuan. Namun lambat laun metamfetamin ini 

disalahgunakan untuk sebagian orang yang dapat digunakan untuk kejahatan.37 

Amfetamin dikenal awal di Asia Tenggara dan ada beberapa merek lain 

dalam penyebutan amfetamin atau sabu-sabu diantaranya metedrin, deksamil, dan 

benzedrin. Di luar negeri disebutnya dengan amfetamin atau metamfetamin pada 

tahun 1960-1980an, namun pada tahun 1990an nama itu dikenal dengan kristal  

meth atau ice. Indonesia mengenalnya dengan sabu-sabu. Dalam dunia 

farmakologi, secara terapetik cara mengatasi obesitas menggunakan senyawa yang 

memiliki nama kimia yaitu a-methylphenethylamine. Dextroamphetamine murni 

dan levoamphetamine murni memiliki dua senyawa yang berbeda, karena 

dextroamphetamine lebih kuat daripada levoamphetamine.38 

Metamfetamin yang asli ini berbentuk seperti pecahan kristal kaca dan 

tidak berwarna. Cara mengkonsumsi dengan cara dibakar diatas aluminium foil 

hingga mengalir dari ujung ke ujung, dengan mengeluarkan asap kemudian dihisap 

dengan pipa yang dalamnya terisi air, guna memfilter asap hingga melewati air. 

Bisa pula digunakan dengan cara inhalasi atau ingestik secara oral, dan diinjeksi.39 

Cara kerja sabu-sabu melalui pernafasan yang biasanya dihirup melalui 

hidung melewati bronkus, kemudian masuk ke paru-paru melalui bronkiolus dan 

                                                           
37 Wa Ode Sumarsih, “Identifikasi Narkoba Jenis Metamphetamin (Sabu-Sabu) Pada Pelajar Laki-

Laki Kelas 1 Di SMK Negeri 2 Kota Kendari Sulawesi Tenggara”, Skripsi tidak diterbitkan 

(Sulawesi Tenggara: Universitas Politeknik Kesehatan Kendari, 2018), 8. 
38 Ibid, 8 
39 Wa Ode Sumarsih, “Identifikasi Narkoba…”, 8 
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38 

 

berakhir di alveolus. Dalam alveolus butiran sabu-sabu diserap oleh pembuluh 

darah kapiler, kemudian dibawa pembuluh darah vena menuju jantung. Menyebar 

ke seluruh tubuh yang berujung pada rusaknya organ tubuh seperti hati, ginjal, paru-

paru, usus, limpa, hingga otak. Rusaknya pada sel otak bisa berakibat pada kelainan 

secara fisik dan jiwa. Kerusakan organ dalam akan berdampak pada perubahan 

sifat, tingkah laku, dan perilaku.40 

Berbagai efek samping yang timbul, diantaranya: 

1. Jantung berdetak lebih kencang 

2. Demam tinggi 

3. Insomnia 

4. Euphoria  

5. Tidak bisa mengkontrol bicara 

6. Lebih agresif 

7. Hilang nafsu makan 

8. Berkeringat  

9. Mulut merasa kering dan sering haus 

10. Sakit kepala, gemetar 

11. Ketakutan tanpa sebab dan depresi 

12. Gigi rapuh, gusi kekurangan kalsium41 

Amfetamin banyak memiliki efek stimulan bagi tubuh diantaranya, 

meningkatkan aktifitas dan gairah hidup, menurunkan rasa lelah dan letih, 

                                                           
40 Ibid, 9 
41 Ibid. 
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39 

 

meningkatkan mood, meningkatkan daya pikir, nafsu makan berkurang, dan 

menurunkan daya tahan tidur. Apabila, dalam keadaan dosis berlebih akan 

mengakibatkan efek-efek yang berlebihan. Beberapa efek lain yang akan timbul 

akibat overdose adalah merasa sesak, demam tinggi, nyeri, otak tidak bisa bekerja 

dengan baik, sulit berkonsentrasi, kemudian lama-lama akan menimbulkan gelisah 

yang berlebihan, serta memicu adrenalin untuk bekerja tanpa batas.42 

Amfetamin dan kokain tidak jauh berbeda dalam hal efek samping bahkan 

bisa dikatakan sangat mirip dengan kokain. Akan tetapi, amfetamin memiliki waktu 

10-15 jam dibandingkan dengan kokain dan durasi untuk euphoria 4-8 kali lebih 

lama daripada kokain. Tubuh manusia memerlukan stimulator untuk mensinyalir 

efek samping dalam tubuh agar selalu diberikan senyawa. Itu adalah cara bekerja 

amfetamin yang bisa menyebabkan ketergantungan.43 

E. Terapi Taubat 

1. Pengertian taubat 

Dalam ajaran Islam pengertian dari taubat banyak sekali dan sangat 

luas, sebab taubat menyangkut kembalinya individu untuk menata dirinya 

kembali dari dunia yang berantakan, lingkungan yang negatif, dan mental 

individu ke jalan yang benar. Alquran dan Alhadist banyak menyebutkan 

keutamaan, anjuran, dan perintah. Bahkan tidak sedikit yang membahas tentang 

taubat yang dibahas dalam ilmu syari’ah, ilmu tasawuf, dan ilmu akhlak.44 

                                                           
42 Tri Elpandi, “Dampak Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Kesehatan Mental Masyarakat”, 

Skripsi tidak diterbitkan, (Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), 69. 
43 Ibid, 69. 
44 Muhammad Shohib, “Taubat Sebagai Metode Dasar Psikoterapi”, Journal Psychology Forum 

UMM, (2015), 531. 
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40 

 

Taubat berasal dari kata taba. Yang memiliki sama kata dengan taba 

ialah anaba dan aba. Orang yang bertaubat karena takut murka Allah disebut 

ta’ib (isim fa’il dari anaba), dan bila karena mengagungkan Allah SWT disebut 

awwab.45  

Sedangkan menurut terminologi berarti meninggalkan maksiat dalam 

segi dan hal apapun, menyesal akan perbuatannya dan tidak mengulanginya 

kembali. Dalam kamus besar bahasa indonesia artinya sadar dan menyesal 

dengan dosa lalu dengan niat ingin memperbaiki perilaku yang telah dilakukan 

dan kembali kepada agama dengan jalan yang benar.46 

Tidak hanya secara istilah saja, tentunya taubat banyak arti dan definisi 

dari para ahli. M. Quraish Shihab mengartikan taubat yaitu kembali ke tempat 

semula, dan kesadaran akan kesalahan yang diperbuat menjadikan individu 

bertaubat dan Allah telah memperhatikannya.47 Menurut Hamka, taubat ialah 

kembali dari awal mulanya dibenci Allah kemudian jadi apa yang di ridhoi Allah 

baik secara lahir maupun batin.48 Menurut Imam al-Ghazali definisi dari taubat 

yaitu kembali menempuh jalan yang benar dari jalan yang salah.49 Menurut 

Frederick Mathewson Denny, taubat berarti kembalinya seseorang kepada Allah 

                                                           
45 Muhammad Ibn Allan Ash-Shiddiqi, Dalil al-Falihin, juz 1, (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

1995). 78. 
46 Burhan Djamaluddin, Konsepsi Taubat, Pintu Pengampunan Dosa Besar dan Syirik, (Surabaya: 

Dunia Ilmu, 1996), 3. 
47 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’I Atas Pelbagai Persoalan Ummat, 

(Bandung: Mizan, 1996), 216. 
48 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1993), 388. 
49 Imam Al-Ghazali, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

1975), 851. 
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41 

 

setelah melakukan kesalahan. Dan jika taubatnya digunakan kepada Allah, maka 

Allah berpaling kepada orang yang bertaubat dengan kasih.50 

Sedangkan Taubat nashuha adalah taubat yang semata-mata takut akan 

murka Allah, takut akan balasan Allah. Bukan kerana semata-mata dihukum 

sementara. Itulah mengapa taubat nashuha ada syarat-syarat dan rukun-

rukunnya. Apabila syarat-syarat sudah terpenuhi, maka itulah taubat sejati dan 

sesungguhnya. Dalam Alquran disebut dengan taubatan nashuha.51 

Ada beberapa tokoh yang mengartikan taubat nasuha, ialah al-Kalbiy 

mengartikan “Taubat Nashuha adalah penyesalan dalam hati, meminta ampun 

kepada Allah dengan lidah, berhenti seketika itu juga dari dosa tersebut dan tidak 

mendekati hal maksiat lagi”. Dan menurut Sa’id bin Jabair berkata “Taubat 

Nashuha ialah taubat yang diterima oleh Tuhan. Dan memiliki tiga syarat, 

pertama, takut taubatnya tidak akan diterima, kedua, berharap agar taubatnya 

diterima, ketiga, memulai hidup yang damai dan taat kepada Tuhan.”52 

Terdapat surah yang menjelaskan tentang taubatan nashuha, yaitu surah 

at-Tahrim ayat 8; 

ِ توَْبَةً نَّصُوْحًا ۗ عَسٰى رَبُّكُمْ أنَْ  يُّكَفِّرَ  يٰأيَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا توُْبوُْا إِلىَ �ّٰ

ُ النَّبِيَّ  عَنْكُمْ سَيِّاٰتكُِمْ وَيدُْخِلكَُمْ جَنّٰتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتِهَا الأْنَهٰرُۙ يَوْمَ لاَ يخُْزِى �ّٰ

                                                           
50 Ahmad Arif Zunaidi, ”Konsep Taubat…”, 16. 
51 Imam al-Ghazali, Minhajul Abidin, terj. Ir. Zakaria Adham, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1995), 

58. 
52 Abdul Malik AbdulKarim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), 

376. 
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وَالَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مَعَهٗ ۚ نوُْرُهُمْ يَسْعٰى بَيْنَ أيَْدِيْهِمْ وَبِأيَْمَانِهِمْ يَقوُْلوُْنَ رَبَّنَا أتَمِْمْ لنََا 

 نوُْرَنَا وَاغْفِرْ لنََا ۚ إنَِّكَ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ٨

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah 

dengan tobat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 

menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 

mengecawakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengannya; sedang 

cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil 

mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan 

ampunilah kami; sungguh, Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”53 

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa taubat kepada Allah 

mengandung makna senantiasa kembali kepada-Nya dengan perasaan penuh 

penyesalan atas apa yang telah diperbuatnya di masa lalu dan dengan tekadnya 

yang kuat untuk kembali ke jalan yang benar. Dengan kata lain, semua perilaku, 

sikap, ketakwaan menjadi lebih baik. 

Taubat bukan sesuatu hal yang hanya dilakukan melalui lisan saja, akan 

tetapi taubat itu suatu perkara yang melibatkan hati dan pikiran untuk menuju 

hidup yang lebih baik serta istiqomah dalam menjalankannya. Realitanya banyak 

orang diluar yang mengaku taubat tanpa mengaplikasikan aturan dan syarat-

syarat dalam sehari-hari, maka dari itu taubat hanya sebagai ritualistik yang 

mengesampingkan esensi dari makna taubat itu sendiri.54 

                                                           
53 Al-Qur’an, 66:28 
54 Ahmad Arif Zunaidi, ”Konsep Taubat…”, 21. 
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Taubat merupakan tuntutan dan kewajiban yang harus dijalankan 

semua umat manusia atas segala perintah-Nya. Jika dari pandang sufi merupakan 

perhentian awal sebagai perjalanan menuju Tuhan. Pada awalnya untuk menuju 

ma’rifat bagi seorang sufi yaitu awal tahap dengan bertaubat yang dilakukan 

dengan seluruh tubuh, setelah membersihkan anggota tubuh tahap kedua 

menghiasi dengan sifat-sifat yang baik dan terpuji. Dan pada tahap yang paling 

tinggi itu bukan lagi menghiasi dengan sifat-sifat yang baik, melainkan 

penyesalan atas kelalaian jiwa dalam setiap langkah akan selalu mengingat Allah 

dan asma-asma Allah Swt.55 

Dari pernyataan di atas bisa dipahami bahwasannya Allah memberi 

kesempatan bagi semua umatnya untuk selalu bertaubat kepada-Nya kapanpun 

dan dalam keadaan apapun, tanpa harus menunggu seseorang tersebut merasa 

pantas atau tidak pantas. Bahkan Allah menerima taubatnya seseorang yang 

berada diujung kematiannya, karena manusia tidak lepas dari maksiat maupun 

dosa. 

Dosa yang diperbuat adalah maksiat dari seseorang hamba terhadap 

Tuhannya yang tidak bersangkutan sesama anak Adam, maka ada tiga perkara 

syarat taubat kepada Tuhan. Pertama berhenti dari maksiat saat itu juga. Kedua 

merasakan penyesalan yang sedalam-dalamnya atas perbuatan yang salah besar 

tersebut. Ketiga mempunyai tekad yang sangat kuat bahwa tidak akan 

                                                           
55 Rosihan Anwar dan Muhtar sholihin, Ilmu Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 71-72. 
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mengulangi kembali perbuatan tersebut dalam hal apapun. Jika kurang dari salah 

satu syarat tersebut maka tidak sah taubatnya.56 

Sedangkan dari sudut psikologis, taubat tak jauh berbeda dari sudut 

sebelumnya yaitu sebuah usaha manusia untuk bebas dari pengaruh perbuatan 

dosa dan menata kembali kehidupannya. Taubat tidak bisa dikerjakan secara 

bersama, karena taubat usaha perorangan yang memerlukan permohonan maaf, 

sehingga manusia menyadari tentang konsekuensi pertaubatan dan tidak 

mengulangi kembali. 

 Pada hakekatnya taubat jika ditinjau dari aspek psikologis adalah suatu 

kombinasi dari fungsi-fungsi kejiwaan yang mampu merivitalisasikan kondisi 

psikologi manusia. Diantara fungsi tersebut antara lain yakni kesadaran, 

pengakuan dosa, dan penyesalan. Bukan hal yang privasi menyinggung perkara 

taubat, karena menjadi sebuah kewajiban bagi semua manusia untuk 

menjalankan roda kehidupan di dunia. Taubat tidak boleh dijadikan sebagai 

anjuran yang remeh. Sebab jika seseorang berfikir bahwa maksiat bisa membuat 

gelap hati, maka iman berperan untuk mendorong seseorang untuk melakukan 

pertaubatan kepada Allah. Ibn Qayyim al-Jauziah menuturkan bahwa segeralah 

untuk bertaubat jangan ditunda, karena jika menunda taubat dia telah berdosa 

dan harus bertaubat atas tundanya taubat yang dilakukan. Abu Ya’qub Yusuf bin 

                                                           
56 Muhammad Nazeri Bin Mohd Yusof, “Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir al-Jailani”, 

Skripsi tidak diterbitkan, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri ar-Raniry Darussalam, 2018), 16. 
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Hamdan as-Susiy berkata: “kedudukan pertama dari orang-orang yang 

memusatkan diri dalam ibadah kepada Allah SWT adalah Taubat.”57 

2. Syarat-Syarat taubat 

Ada syarat yang harus dilakukan seseorang jika ingin bertaubat. Dan 

secara terminologis ada tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu meninggalkan 

perbuatan maksiat, menyesali atas perbuatan yang dilakukan, dan berjanji tidak 

ingin mengulangi dan melakukan perbuatan dosa. Namun secara syari’at tidak 

hanya secara lahir saja yang meninggalkan perbuatan dosa, namun secara batin 

harus selalu membaca istighfar dengan memohon ampun kepada Allah, lalu 

berjanji akan menjalankan yang diperintahkan Allah dan sunnah-sunnah Rasul.58 

Dari tiga syarat di atas terdapat unsur paling penting dalam hal taubat 

yakni rasa menyesal, tanpa adanya rasa menyesal seseorang bisa saja masih ingin 

melakukan perbuatan dosa kembali, namun dengan rasa menyesal di dalam 

lubuk hati akan membuka pintu jiwa yang selama ini terkurung dalam dasar 

jurang keburukan menuju cahaya hidayah. Dengan begitu, rasa penyesalan akan 

membawa seseorang ke dalam taubat sejati agar menjadi terciptanya taubat 

nasuha.59 

Niat yang ikhlas juga merupakan syarat untuk bertaubat serta 

mengharap ridha Allah dalam melakukannya. Rasulullah bersabda 

“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niat. Dan seseorang itu hanya 

                                                           
57 Dr. Abdul Halim Mahmoud, Hal Ihwal Tasauf : Analisa Tentang Al-Munqidz Min al-Dhalal, 

(Jakarta: Darul Ihya, 1999), 228. 
58 Afif Abdullah Fattah Thabbarah, Dosa Dalam Pandangan Islam, (Bandung: Risalah, 1986), 27. 
59 Nur Muhaiminah, ”Taubat Sebagai Metode Terapi Conduct Disorder Perspektif Tasawuf Al-

Ghazali”, Skripsi tidak diterbitkan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 28. 
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akan mendapatkan pahala dari niat yang dia miliki” (HR. Al-Bukhari). Adapula 

hati yang disertai dengan lisan sewaktu melakukan taubat, karena jika lisan saja 

yang bertaubat tanpa menyertai hati maka ia seperti orang yang mengolok-olok 

Tuhannya.60 

Al-Ghazali dalam kitabnya Minhajul Abidin memaparkan empat syarat 

untuk mengapai taubat yang nasuha, yaitu: 

a. Meninggalkan dosa dengan sekuat hati dan berniat tidak akan mengulangi 

dosa-dosa yang pernah dilakukan. 

b. Menghindari perbuatan dosa yang pernah dilakukan. 

c. Perbuatan dosa yang pernah diperbuat harus setimpal dengan dosa yang 

ditinggalkan sekarang.  

d. Meninggalkan dosa semata-mata karena mengagungkan Allah, serta takut 

akan pembalasan Tuhan yang pedih, tidak ada niat karena keduniawian.61 

3. Tahapan-Tahapan Terapi Taubat 

Menurut Imam al-Ghazali, taubat adalah hal pertama yang harus dilalui 

oleh seorang salik. Dengan kata lain, tak ada salik yang tak melalui maqam 

taubat. Dan ini bisa disebut dengan takhalli yang artinya mengosongkan diri dari 

dosa-dosa baik kepada Allah maupun kepada sesama yang potensial mengotori 

hati seorang salik. Setelah masuk dalam maqam takhalli, salik akan lanjut 

kepada maqam tahalli. Yaitu menghiasi diri dengan akhlak baik, namun tidak 

hanya untuk manusia saja melainkan dengan Allah. Disini, salik harus menjalani 

                                                           
60 Najwa Balqies, “Metode Tobat Untuk….”, 32. 
61 Imam al-Ghazali, Minhajul Abidin, terj. Abul Hayadh, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), 49. 
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maqam-maqam selanjutnya seperti maqam sabar, syukur, tawakkal, dan ridha 

untuk sampai pada puncaknya yaitu tajalli. Dalam proses bertajalli ada maqam 

zuhud di dalamnya, Imam al-Ghazali berkata bahwa zuhud adalah meninggalkan 

perkara-perkara dunia yang di kehendaki oleh hawa nafsu. Baginya, orang zuhud 

ialah orang-orang yang meninggalkan kenikmatan dan keindahan atas segala 

sesuatu di dunia.62 

Sebelum melakukan terapi taubat, terdapat prosedur yang harus 

diperhatikan, sebagai berikut: 

a. Menyesal dengan sungguh-sungguh atas segala perbuatannya selama ini 

b. Meninggalkan perilaku dan perkara yang mendatangkan dosa. Seperti 

meninggalkan sholat 5 waktu. 

c. Meminta maaf kepada orang tua yang banyak berbuat dosa terhadapnya. 

d. Menjaga diri dari perbuatan dosa. Seperti memperbaiki perilaku yang buruk 

menjadi yang lebih baik, yang awalnya meninggalkan sholat fardhu menjadi 

mempertahankan niat baik untuk selalu mengerjakan sholat.63 

Adapun langkah-langkah dalam sholat taubat, sebagai berikut: 

a. Niat karena Allah swt. 

b. Bertawakkal kepada Allah swt. 

c. Mandi besar 

d. Berwudhu, niat wudhu pada umumnya 

e. Niat sholat taubat: 

                                                           
62 Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj. Ir. Purwanto, B. Sc, (Bandung, Marja, 2016),70. 
63 Abidatul hasanah, “Penerapan Terapi Taubat Dengan Teknik Self Instruction Untuk Mengatasi 

Seorang Remaja Yang Sering Melalaikan Waktu Shalat Fardlu di Daerah Jemurwonosari Wonocolo 

Surabaya”, Skripsi tidak diterbitkan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 37. 
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ِ تعََ الىَ  أصَُلِيّْ سُنَّةَ التَّوْبةَِ رَكْعَتيَْنِ ِ,َّ

Saya niat sholat taubat dua raka’at karena Allah Ta’ala. 

f. Dzikir setelah sholat 

أسَْتغَْفِرُ اللهَ العظَِيْمَ الَّذِى لاَ إِلهََ إلاَِّ  هُوَ الحَيُّ القَيُّوْمُ وَأتَوُْبُ إِ لَيْهِ 

ُ وْبُ إلِيَْهِ توَْبةََ عَبْدٍ ظَالِمٍ لاَ  يَمْلِكُ  توَْبةََ عَبْدٍ ظَالِمٍ لاَ يَمْلِكُ لِنفَْسِهِ وَأتَ

ا وَلاَ نفَْعاً وَلاَ مَوْتاً وَلاَ حَ ياَةً وَلاَ نشُُوْرًا Gلِنفَْسِهِ ضَر 

 “Aku memohon ampun kepada Allah Maha Agung tak ada Tuhan selain 

Maha Hidup lagi Maha Berdiri sendiri dan aku bertaubat kepada-Nya.” 

أللَّهُمَّ أنَْتَ رَبيِّْ لاَ إِلَـهَ إِلاَّ أنَْتَ، خَ لقَْتنَيِْ وَأنَاَ عَبْدُكَ، وَأنَاَ عَ لىَ 

عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَا اسْتطََعْتُ، أعَُوْذُ بكَِ مِنْ  شَرِّ مَا صَنَعْتُ، أبَوُْءُ 

، وَأبَوُْءُ بذَِنْبيِْ فاَغْ فِرْ لِيْ فإَنَِّهُ لاَ يَغْفِرُ الذُّنُ وْبَ إِلاَّ  لكََ بِنِعْمَتكَِ عَليََّ

 أنَْتَ 

“Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan apa saja yang telah kulakukan. 

Kuakui kepadaMu nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, dan 

kuakui karena itu ampunilah aku, karena tak ada yang dapat mengampuni 

dosa-dosa selain Engkau.”64 

4. Tingkatan-Tingkatan Taubat 

                                                           
64 Ibid, 38. 
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Ibnu Taimiyah menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Memuliakan 

Diri Dengan Taubat yang mana tingkatan taubat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Wajib 

Taubat yang wajib adalah bertaubat yang meninggalkan larangan Allah. 

Taubat jenis ini wajib dilakukan bagi semua orang mukalaf, sebagaimana 

yang telah disabdakan Allah dalam kitabnya dan melalui lisan para 

utusannya. 

b. Sunnah 

Taubat sunnah adalah taubat yang dilakukan karena meninggalkan 

perkara-perkara yang dianjurkan atau mengerjakan perkara-perkara yang 

makruh. Barang siapa yang melakukan taubat wajib, maka ia termasuk di 

antara orang-orang yang baik. Menurut Ibn Qoyyim al-Jauzyah telah 

dijelaskan dalam salah satu karya yang berjudul attaubah wal inabah 

bahwasannya taubah dibagi menjadi tiga tingkatan, diantarnya taubat orang 

awam, taubat kaum pertengahan, dan taubat kaum khawas.65 

Taubat orang awam lebih mengarah kepada kebaikan dan ketaatan 

yang telah diperbuat dan dikerjakan selama ia hidup. Namun dengan adanya 

kebaikan dan ketaatan tersebut membuat mereka lengah dengan apa yang 

diperbuat, sehingga menutupi kebaikan-kebaikan yang telah ia perbuat. 

Namun Allah memberi kesempatan agar mereka memperbaiki kesalahan 

dengan bertaubat. 

                                                           
65 Ahmad Arif Zunaidi, “Konsep Taubat dan Implementasinya….”, 29. 
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Taubat orang pertengahan yaitu taubat yang tidak menganggap 

dirinya baik karena jika mengangap dirinya baik itu berdosa, namun jika 

memandang dirinya hina juga merupakan dosa. Jadi, seseorang pada 

tingkatan taubat ini tidak boleh memnadang dirinya baik dan juga tidak boleh 

memandang dirinya hina. Taubat orang khawas yaitu taubat yang tidak 

memandang hal keduniawian dan tidak menyia-nyiakan waktu untuk 

meleburkan dirinya dengan Allah.66 

Tidak hanya menurut Ibn Qayyim, al-Ghazali juga membagi empat 

tingkatan, yaitu 

Pertama, apabila seseorang melakukan kemaksiatan lalu bertaubat 

dan istiqomah untuk tidak mengulanginya kembali, maka istiqomah lah yang 

menjadikan taubat tersebut menjadi taubat nasuha dan terdapat ketenangan 

tersendiri dalam hatinya. 

Kedua, seseorang yang bertaubat dan istiqomah menjadi pokok 

ketaatan untuk meninggalkan segala keburukan. Kecuali, seseorang tertimpa 

masalah yang menyebabkan dirinya berdosa dengan tidak sengaja, namun ia 

tidak mampu untuk menghindar. Kemudian ia melakukan penyesalan akan 

masalah tersebut dan bertekad untuk menghindarinya. Pada kondisi ini 

menjadi tingkatan tinggi meskipun pada tahap tingkatan yang awam. 

Ketiga, apabila seseorang bertaubat dan selalu istiqomah namun 

tidak dalam jangka yang panjang, kemudian hati dikuasai oleh syahwat 

                                                           
66 Ibn Qayyim al-Jauziah, At-Taubah Wal Inabah, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema 

Insani, 2006), 141-154. 
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dengan sebagian perbuatan maksiat. Karena ia tidak mampu untuk 

menundukkan syahwatnya. Akan tetapi, sebagian ia melakukan ketaatan 

ditengah melakukan kemaksiatan yang tidak bisa ditahan oleh syahwatnya. 

Keempat, apabila seseorang ingin bertaubat namun ditengah 

istiqomahnya ia kembali akan berbuat maksiat tanpa terenyuh hatinya untuk 

menyesali perbuatannya. Orang seperti ini sudah memalingkan hati dan 

jiwanya untuk melakukan kejahatan.67 

5. Nilai-Nilai Psikologis dalam Taubat 

Taubat acapkali disinggung dalam nash al-Qur’an dimana seseorang 

yang telah berbuat maksiat atau melakukan perilaku buruk akan meminta 

perlindungan dan ampunan kepada Allah. Secara psikologis taubat akan 

mempengaruhi jiwa dan mental untuk merevitalisasi keadaan psikologi manusia. 

Terdapat nilai-nilai dalam psikologis, ialah:68 

a. Kesadaran 

Kesadaran merupakan pikiran yang telah ada dengan pengalaman, 

emosi, dan proses mental seseorang.69 Kesadaran diri adalah keadaan dimana 

seseorang dapat memahami dirinya dengan sadar, nyata, dan pikiran yang 

jelas. Dalam bertaubat seseorang jelas mempunyai pengetahuan akan 

keburukan yang selama ini ia perbuat dalam keadaan sesadar-sadarnya yang 

jelas dari pengalaman hidup yang ia jalani. Dengan begitu, seseorang dengan 

                                                           
67 Ibrahim bin Abdullah al-Hazami, Manusia Agungpun Menyesal, (Jakarta Selatan: PT Mizan 

Publika, 2004), XXIII 
68 Erba Rozalina, “Tobat Sebagai….”, 136-138 
69 Carole Wade dan Carol Tavris, Psikologi edisi 9, (Jakarta, Erlangga, 2007), 179. 
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hati yang mantap dan tingkat kesadaran yang penuh akan menata dirinya 

kembali menuju ridha-Nya. 

b. Pengakuan Dosa 

Psikoanalisa Sigmund Freud membahasakan pengakuan dosa 

dengan istilah abtraction, yaitu suatu proses menghilangkan ketegangan jiwa 

dan rasa lepas suatu perasaan dari lubuk dan pengalaman yang buruk dalam 

hidup melalui lisan dan hati sehingga memiliki keresahan. Freud mengatakan 

jiwa seseorang ketika melakukan kesalahan akan merasa tertekan dan 

menjadikan sebuah beban yang sangat berat. Dengan pengakuan dosa 

tersebut, akan berdampak dengan rasa lega karena mengutarakan isi hati yang 

selama ini terpendam secara erat. Pengakuan dosa berdampak secara 

psikologis dengan perasaan lega.70 

c. Penyesalan 

Penyesalan merupakan sebuah proses yang memiliki nilai 

psikologis. Dengan memiliki rasa penyesalan akan membuat seseorang 

menjadi sadar dan ada niat tersendiri dalam hatinya untuk kembali ke jalan 

yang benar. Penyesalan memiliki nilai dinamis yang tidak akan berhenti pada 

masa lalu, namun juga pada masa sekarang dan masa depan. Maksudnya rasa 

menyesal akan selalu menjadikan dirinya terus berbuat kebaikan setiap waktu 

dan kapanpun, dengan menguatkan iman dan taqwa. 

d. Komitmen 

                                                           
70 K. Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 185. 
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Komitmen adalah hal yang paling penting dalam bertaubat secara 

psikologis, karena komitmen miliki pilihan seseorang agar bisa 

mempertahankan dan mencapai tujuan. Komitmen akan membuat seseorang 

tidak akan tergoyahkan dengan apapun untuk melakukan kemaksiatan. 

Membuat seseorang keluar dari masa lalu dan menuju masa depan yang lebih 

baik. 

F. Macam-Macam Taubat 

Hakikatnya taubat adalah tidak hanya meminta ampun dan memohon maaf 

atas kesalahan yang pernah dilakukan. Melainkan memohon ampun bukan karena 

kesalahannya dan menahan diri dari perbuatan dosa. Terdapat tiga macam taubat 

menurut al-Ghazali, yaitu:71 

1. Kembali, ialah memohon ampun atas dasar kesalahan yang pernah dilakukan 

yang disertai dengan tekad yang kuat untuk tidak kembali dari kemaksiatan 

menuju jalan yang benar dan taat terhadap-Nya. Melakukan perbuatan-

perbuatan yang baik dan bijak. 

2. Lari atau meninggalkan, ialah memohon maaf dengan tekad awal untuk berusaha 

meninggalkan dengan melakukan hal-hal yang terpuji, selalu istiqomah, dan 

selalu memperbaiki diri dari yang tidak sempurna menuju yang sempurna. 

3. Niyabat, selalu memohon ampun secara terus-menerus tanpa henti meskipun 

tidak melakukan kesalahan. 

                                                           
71 Najwa Balqies, “Metode Tobat Untuk Penanganan Korban Napza Dalam Pembentukan Kesalehan 

Individu di Yayasan Pesanten Nurul Jannah Kebon Kopi Cikarang-Utara”, Skripsi tidak diterbitkan, 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 28-29. 
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Dari pernyataan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwasannya kita 

semua sebagai manusia hendaknya melakukan taubat dimana ketika kita melakukan 

maksiat dan kesalahan. Dan taubat mana yang akan kita lakukan itu tergantung dari 

niat kita untuk bertaubat. 

Terdapat beberapa surah yang membahas mengenai taubat, salah satunya 

ialah surah Ali Imron ayat 90, 

ٓئكَِ هُمُ  نِهِمْ ثمَُّ ٱزْدَادُوا۟ كُفْرًا لَّن تقُْبَلَ توَْبَتهُُمْ وَأوُ۟لَٰ إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفرَُوا۟ بعَْدَ إيِمَٰ

الُّٓونَ   ٱلضَّ

 Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir setelah beriman, lalu mereka 

semakin bertambah kafir; sekali kafir itulah tidak akan diterima taubat mereka dan 

mereka itulah orang-orang yang sesat.” Beberapa tafsiran yang dikemukakan oleh 

Fakhruddin al-Razi tentang makna taubat dalam ayat ini. Pertama, jika orang kafir 

ingin bertaubat pada saat ajal kematiannya, taubat tersebut tidak akan diterima. 

Kedua, orang kafir jika bertaubat hanya sebatas lisan saja, tidak istiqomah, dan 

tidak komitmen dari hati. Ketiga, dalam ayat ini dikemukakan oleh al-Zamakhshari 

yang mengatakan bahwa taubat adalah kinayah dari mati dalam kekafiran. 

Sebagaimana dijelaskan dalam surah an-Nisa’ ayat 18 yang berbunyi: 

مُ  هُ دَ حَ رَ أَ ضَ ا حَ ذَ ٰ إِ اتِ حَتىَّ يِّئَ ونَ السَّ لُ مَ عْ ينَ يَـ لَّذِ ةُ لِ وْبَ تِ التَّـ سَ يْ وَلَ

 (َ دْ تَ عْ كَ أَ ئِ ولَٰ ارٌ ۚ أُ فَّ مْ كُ ونَ وَهُ ينَ يمَُوتُ نَ  وَلاَ الَّذِ تُ الآْ بْ نيِّ تُـ الَ إِ وْتُ قَ مَ الْ

ا يمً لِ ا9ً أَ ذَ مُْ عَ  لهَ
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Artinya: “Tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan hingga datang ajal lalu mereka mengatakan “Saya bertaubat 

sekarang”. Dan tidak pula diterima taubat mereka mati dalam keadaan kafir. Karena 

orang-orang itu telah kami sediakan siksa yang pedih.”72 

Dapat dipahami bahwa jika seseorang taubat hanya untuk formalitas 

semata tidaklah diterima taubatnya, dan jikalau mereka bertaubat ketika datang 

kematian juga tidak diterima taubatnya, dan juga jika mereka taubat lalu kafir 

kemudian taubat lagi seperti memainkan taubat, juga tidaklah diterima taubatnya. 

Seseungguhnya mereka hanyalah orang-orang yang sesat. 

Adapula taubat menurut para nabi, taubat ini lebih bermakna tentang 

bagaimana seseorang mencapai keridhaan dan kasih sayang ketika bertaubat dan 

menghindari perbuatan selain perbuatan buruk atau tercela. Diceritakan pula taubat 

menurut Nabi Adam dalam surah al-Baqarah ayat 37 yang berbunyi: 

يمُ  ابُ الرَّ حِ وَّ وَ التَّـ نَّهُ هُ هِ ۚ إِ يْ لَ  ابَ عَ تَ اتٍ فَـ مَ لِ نْ رَبِّهِ كَ مُ مِ قَّىٰ آدَ لَ تَـ  فَـ

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, 

maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang”.73 Dapat disimpulkan bahwa disini Nabi Adam telah berbuat 

kesalahan yang fatal sehingga Nabi Adam meminta mohon ampun kepada Allah, 

sehingga Allah menerima ampunan Nabi Adam dan dijadikannya Nabi Adam 

khalifah di bumi. 

                                                           
72 Miftahus Surur, “Konsep Taubat dalam Al-Qur’an” Journal KACA Jurusan Ushuluddin STAI AL-

FITHRAH (2018), 127-129. 
73 Ibid, 129. 
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Sedangkan taubat menurut Nabi Muhammad, dalam surah Taubah ayat 

117 menjelaskan bahwa ayat ini menjadi teguran lembut bagi Nabi Muhammad 

untuk tidak melakukan tindakan yang tidak begitu utama, sehingga tidak melakukan 

ijtihad terlebih dahulu. Misal beliau mengizinkan orang-orang munafik untuk tidak 

mengikuti Perang Tabuk berdasarkan ijtihad beliau sendiri. Sehingga Allah 

berfirman dalam surah taubah ayat 43 yang berbunyi: 

مَ  عْ لَ وا وَتَـ قُ دَ ينَ صَ كَ الَّذِ َ لَ ينَّ بَ تَـ ٰ ي ـَ مُْ حَتىَّ تَ لهَ نْ ذِ أَ  َ كَ لمِ نْ ا اJَُّ عَ فَ عَ

ينَ  بِ اذِ كَ  الْ

Artinya: “Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin 

kepada mereka (untuk tidak berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 

benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang 

berdusta”74 

Dapat disimpulkan bahwa taubat menurut Nabi Muhammad berupa 

teguran lembut atas kesalahan karena hendak melakukan perang dan Nabi 

Muhammad tidak melakukan sebuah ijtihad terlebih dahulu, sehingga 

menyebabkan kesedihan bagi orang-orang yang tidak mendapatkan imbalan dari 

apa yang mereka nafkahkan. 

 

 

                                                           
74 Ibid, 129-130. 


